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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa merupakan masa di mana seseorang mulai berfikir untuk 

menentukan masa depanya, di masa ini lah seseorang di tuntut untuk 

menentukan pilihannya baik itu yang berkaitan dengan pendidikan, karir, 

maupun rumah tangga. Mahasiswa BKI adalah mahasiswa yang mendalami 

bidang study Bimbingan Konseling yang berlandaskan ajaran agama Islam 

dalam menyelesaian masalahnya. Para lulusan BKI di tuntut untuk bisa 

menjadi seorang konselor yang islami, karena itulah kesiapan untuk terjun ke 

dunia karir mereka di ajarkan dalam perkuliahan. 

Kesiapan inilah yang akan menjadi pondasi mereka untuk menjalani 

masa dewasanya. Efikasi diri merupakan suatu kesiapan diri individu dalam 

menjalani suatu masalah. Menurut Bandura salah satu tujuan efikasi diri yaitu 

untuk menentukan pilihan karir individu. 

Ketika kita membahas tentang pilihan karir tentu sangat banyak teori-

teori karir yang di ungkapkan oleh para ahli. Namun di sini teori karir 

Krumboltz yang di pakai penulis karena menurut Krumboltz pemilihan karir 

individu tergantung pada proses belajar sosial bukan kepribadian  karena 

salah satu kata kunci kepribadian adalah penyesuaian (adjustment).1 

Mahasiswa BKI dalam menjalani masa perkuliahan di tuntut untuk 

bisa menguasai teori-teori tentang bimbingan konseling itu sendiri agar 

                                                           
1 Syamsu Yusuf, A Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian,  (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2008), hal. 11. 
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mereka bisa siap untuk terjun ke masyarakat ketika sudah lulus nanti. 

Mahasiswa yang mempunyai efikasi diri tinggi tentu sudah bisa menentukan 

apa karir mereka ketika sudah lulus nanti tetapi sebaliknya mahasiswa yang 

efikasi dirinya rendah mungkin belum bisa menentukan pilihan karirnya 

ketika sudah lulus nanti. 

Fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang  pada mahasiswa BKI 

yaitu banyak mahasiswa BKI yang belum bisa menentukan pilihan karirnya, 

apakah itu semua karena efikasi diri mahasiswa BKI yang rendah atau ada 

faktor lain,2 disinilah penulis merasa perlu mengungkap apakah teori yang 

menyatakan pilihan karir seseorang dipengaruhi efikasi diri masih berlaku 

untuk mahasiswa BKI atau teori tersebut sudah tidak relevan lagi. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah; 

1. Adakah hubungan antara efikasi diri dengan penetapan pilihan karir 

mahasiswa BKI Angkatan 2012? 

2. Seberapa kuat hubungan antara efikasi diri dengan penetapan pilihan 

karir mahasiswa BKI Angkatan 2012? 

3. Sifat hubungan antara efikasi diri dengan penetapan pilihan karir 

mahasiswa BKI Angkatan 2012? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah 

                                                           
2 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

hal. 35. 
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1. Untuk mengetahui adakah hubungan antara efikasi diri dengan penetapan 

pilihan karir mahasiswa BKI Angkatan 2012. 

2. Untuk mengetahui seberapa kuat antara efikasi diri dengan penetapan 

pilihan karir mahasiswa BKI Angkatan 2012. 

3. Untuk mengetahui sifat antara efikasi diri dengan penetapan pilihan karir 

mahasiswa BKI Angkatan 2012? 

D. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan konstribusi pemikiran khususnya bagi mahasiswa Jurusan 

BKI UIN Sunan Ampel Surabaya. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini yakni diharapkan dapat 

dijadikan pelajaran dan pengalaman khususnya bagi: 

a) Mahasiswa 

Dengan penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk 

mahasiswa agar mereka bisa mendapat referensi tentang pentingnya 

efikasi diri dalam menentukan pilihan karir serta bisa menentukan 

sikap yang sesuai dengan fenomena yang ada. 
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b) Dosen 

Untuk para dosen penelitian ini bisa di jadikan landasan 

dalam bahan ajar sehingga tidak hanya mementingan kajian teoritik 

saja melainkan juga memperhatikan aspek lain di antaranya yaitu 

efikasi diri. 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian kali ini penulis menggunakan pendekatan 

kuantitatif dalam penelitiannya karena lebih bersifat sistematis. Jenis 

penelitian yang penulis gunakan yaitu penelitian korelasi. Penelitian ini 

sering disebut dengan penelitian sebab akibat, dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat. 

Penelitian ini dibangun dengan teori yang sudah matang, yang berfungsi 

untuk mengatahui, meramalkan dan mengontrol suatu fenomena. 

Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan 

analisisnya pada data numerical atau angka yang diolah dengan metode 

statistika serta dilakukan pada penelitian inferensial atau dalam rangka 

pengujian hipotesis, sehingga diperoleh signifikasi hubungan antara 

variabel yang diteliti.3 

Berdasarkan jenis penelitian yang ditinjau dari tujuan dan sifatnya 

maka penlitian ini merupakan penelitian eksplanasi. Model penelitian ini 

bertujuan untuk memberi penjelasan atas terjadinya suatu kejadian atau 

                                                           
3 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 4. 
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perilaku individu tertentu. Kita akan mencari sebuah variabel tertentu 

melalui pengujian hipotesis.4 

2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampel 

Populasi adalah semua anggota kelompok dapat berupa orang, 

kejadian, atau barang yang akan menjadi obyek penelitian. Sedangkan 

menurut Mardalis populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian 

kita dalam penelitian.5 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa Jurusan BKI UIN Sunan Ampel Surabaya Angkatan 

2012 yang berjumlah 99. 

Sedangkan, sampling adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti dan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagian 

mahasiswa BKI angkatan 2012. Pengambilan sampel ini berdasarkan 

pendapat Arikunto bahwa populasi lebih dari 100, sampel yang diambil 

sebaiknya minimal 10% dari populasi yang ada.6 

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi untuk 

menjadi sampel. Simple random sampling adalah teknik yang paling 

sederhana (simple). Sampel diambil secara acak, tanpa memperhatikan 

tingkatan yang ada dalam populasi. Dalam penelitian ini sampel yang 

                                                           
4Ino Yuwono, dkk, Psikologi Industri & Organisasi, (Surabaya: Fakultas Psikologi Universitas 

Airlangga, 2005), hal. 48. 
5Sutrisno Hadi, Statistik Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 22 
6 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hal. 10. 
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diambil sebesar 30 mahasiswa, karena jumlah minimal sampel untuk 

penelitian korelasi yang baik adalah 30.7 

3. Variabel 

Hatch dan Farhay mendefinisikan bahwa variabel adalah atribut 

dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain.8 Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : 

a) Variabel independen atau variabel bebas yaitu tingkat efikasi diri 

mahasiswa yang bisa di lihat dengan indikator: 

1) Efficacy Expectacy 

Keyakinan individu dapat berhasil melakukan perilaku 

untuk mendapatkan hasil tertentu. Seberapa besar seseorang 

dalam mencurahkan dirinya menghadapi rintangan yang 

dialami. 

2) Outcome Expectancy 

Dugaan individu bahwa perilakunya akan memberikan 

hasil. 

3) Outcome Value 

Penilaian individu akan hasil yang akan dicapai. 

b) Variabel dependen atau variabel terikat yaitu tingkat penetapan 

pilihan karir mahasiswa BKI angkatan 2012 yang bisa di lihat 

                                                           
7 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hal. 10. 
8 Rully Indrawan  dan Poppy Yaniawati,  Metode Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 

2014), hal. 12. 
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dengan menggunakan teori karir Holland yang mengedepankan ciri 

kepribadian dan lingkungannya (Inventory Holland). 

4. Definisi Operasional 

a. Pengertian Efikasi Diri 

Bandura adalah tokoh yang memperkenalkan istilah efikasi 

diri (self-efficacy). Ia mendefenisikan bahwa efikasi diri adalah 

keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan 

tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. 

Sementara itu, Baron dan Byrne mendefenisikanan efikasi diri 

sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi 

dirinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan 

mengatasi hambatan. Bandura dan Woods menjelaskan bahwa 

efikasi diri mengacu pada keyakinan akan kemampuan individu 

untuk menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif, dan tindakan 

yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi.  

Bandura mengatakan bahwa efikasi diri  pada dasarnya 

adalah hasil proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau 

penghargaan tentang sejauh mana individu memperkirakan 

kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan 

tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.9 

Menurut dia, efikasi diri tidak berkaitan dengan kecakapan yang 

dimiliki, tapi berkaitan dengan keyakinan individu mengenai hal apa 

                                                           
9 Albert Bandura, ( http://lib.uinmalang.ac.id/?mod=th_viewer&id=chapter_ii/07410085.pdf. di 

akses 10 September 2014) 
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yang dapat dilakukan dengan kecakapan yang ia miliki seberapa pun 

besarnya. Gist dan Mitchell mengatakan bahwa efikasi diri dapat 

membawa pada perilaku yang berbeda di antatara individu dengan 

kemampuan yang sama kaena efikasi diri memengaruhi pilihan, 

tujuan, pengatasan masalah, dan kegigihan dalam berusaha.10 

Seseorang dengan efikasi diri percaya bahwa mereka mampu 

melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di sekitarnya, 

sedangkan seseorang dengan efikasi diri rendah menganggap dirinya 

pada dasarnya tidak mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada 

disekitarnya. Dalam situasi yang sulit, orang dengan efikasi yang 

rendah cenderung mudah menyerah. Sementara dengan orang 

dengan efikasi diri yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk 

mengatasi tantangan yang ada. Hal senada juga di ungkapkan oleh 

Gist, yang menunjukkan bukti bahwa perasaan efikasi diri 

memainkan satu peran penting dalam mengatasi memotivasi pekerja 

untuk menyelesaikan pekerjaan yang menantang dalam kaitannya 

dengan pencapaian tujuan tertentu. 

Allah juga berfirman tentang pentingnya efikasi diri tersebut, 

di mana Allah SWT menekankan bahwa Allah sendiri tidak akan 

menguji kaumnya melebihi batas kemampuannya sesuai dengan QS 

Al-Baqarah ayat 286 

                                                           
10  Sahar Pratama, (http://saharpratama.blogspot.com/2013/02/efikasi-diri-self-efficacy.html di 

akses 10 Oktober 2014) 
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya  

 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi 

diri secara umum keyakinan seseorang mengenai kemampuannya 

dalam mengatasi beraneka ragam situasi yang muncul dalam 

hidupnya. Efikasi diri tidak berkaitan dengan kecakapan yang ia 

miliki seberapa aspek dari kognisi dan perilaku seseorang. Oleh 

karena itu, perilaku satu individu akan berbeda dengan individu yang 

lain. Serta merupakan tuntunan dari Allah yang mengharapkan 

kaumnya untuk selalu memiliki kesanggupan dalam dirinya karena 

Allah SWT tidak pernah menguji hambaNya melebihi 

kemampuannya. 

b. Pengertian Penetapan Pilihan Karir ( Teori Karir Krumboltz) 

Pada tahun 1979 teori Krumboltz, berdasarkan teori 

pembelajaran sosial Albert Bandura, diperkenalkan. Meskipun ide 

Bandura mengenai perolehan perilaku telah berubah sampai pada 

beberapa tingkat tertentu, Krumboltz tidak membuat perubahan yang 

berarti dalam teorinya. perbedaan antara teori-teori yang berasal dari 

teori pembelajaran dan teori kepribadian adalah teori tersebut tidak 

begitu memperhatikan peran kepribadian, seperti minat dan nilai-

nilai, dalam proses pengambilan keputusan karir, tetapi lebih 

memfokuskan pada proses pembelajaran yang mengarahkan pada 
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keyakinan dan minat diri serta bagaimana hal ini mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan karir. 

Teori ini bermaksud menjawab pertanyaan mengapa orang 

memasuki lapangan pekerjaan tertentu. Munculnya teori ini berasal 

dari teori belajar sosial umum yang tokoh utamanya adalah A. 

Bandura. Teori belajar sosial ini sendiri berkembang dari teori 

behaviorisme dan teori tentang penguatan. Teori Krumboltz, 

menganggap penting pribadi dan lingkungan sebagai factor-faktor 

yang menentukan keputusan orang tentang karir. Faktor individu 

berkenaan dengan apa yang sudah ada pada diri seseorang, seperti 

jenis kelamin, rupa atau tampakan fisik dan kemampuan-

kemampuan unsur bawaan. Sehubungan dengan karir, lingkungan 

mencakup lingkungan kerja, pasar kerja, syarat kerja, peraturan dan 

undang-undang kerja, serta hal-hal lain di dalam masyarakat, yang 

berpengaruh pada kehidupan kerja seperti adat kebiasaan, perang, 

politik, ekonomi. pribadi dan lingkungan berinteraksi, dan interaksi 

ini menimbulkan pandangan diri orang yang bersangkutan dan ini 

mempengaruhi tingkah laku kerjanya. Kelangsungan tingkah laku ini 

dibentuk oleh penguatan (ganjaran) atau hukuman. 

Teori belajar sosial menyatakan bahwa, kepribadian dan 

tingkah laku orang itu lebih merupakan hasil belajar dari pada hasil 

pembawaan dari lahir. Orang  yang mengalami kejadian yang 
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mengganjar atau sebaliknya dan di dalam kontak itu, individu 

merespons terhadap kejadian yang dialaminya tersebut. 

Pendekatan belajar sosial  terhadap teori perkembangan karir 

(Sosial Learning Approaches To Career Development Theory) 

menekankan pada pentingnya perilaku dan kognisi dalam membuat 

keputusan karir. Pembuatan keputusan karir individu dipengaruhi 

oleh lingkungan (proses pembelajaran sosial) terutama dari orang 

lain yang berarti signifikan (significant other). Dalam mengambil 

keputusan individu dapat mengamati, meniru, dan mencontoh orang-

orang yang ada disekelilingnya, jika apa yang diamatinya itu sesuai 

dengan keinginan individu, maka apa yang diamatinya itu dapat 

direalisasikannya menjadi sebuah perilaku. Kombinasi antara 

hereditas, lingkungan, sejarah, atau pengalaman belajar dan 

pendekatan keterampilan atau keahlian adalah hal yang patut 

diperhatikan dalam pembuatan keputusan karir. Pengambilan 

keputusan adalah pilihan yang di buat indifidu dari dua atau lebih 

alternatif.11 

Menurut pandangan Krumboltz, Mitchell dan Gelatt teori 

belajar sosial dalam penentuan pilihan karir merupakan hasil 

perkembangan secara umum dari perilaku belajar sosial, yang di 

ajukan oleh Bandura. Teori ini berasumsi bahwa kepribadian dan 

perilaku yang dimiliki seseorang timbul dari pengalaman belajar 

                                                           
11 Stephens P Robbins, Timothy A Judge, Perilaku Organisasi edisi 16 (Jakarta: Salemba 

Empat, 2015), hal. 109. 
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yang unik. Pengalaman belajar ini terdiri dari kontak antara analisis 

kognitif yang positif dan event-event yang menguatkan secara 

negatif. 

5. Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket 

(kuesioner). Metode angket atau kuesioner adalah pengumpulan data 

melalui formulir-formulir yang berisikan sejumlah pertanyaan tertulis 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya.12 

6. Analisis Data 

Analisis data ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah 

yang diajukan serta mencari kebenaran dari hipotesis yang diajukan. 

Dalam hal ini yaitu membuktikan apakah ada hubungan antara efikasi 

diri dengan penetapan pilihan karir mahasiswa BKI Angkatan 2012. 

Penilaian angket dalam penelitian ini yakni setiap responden mempunyai 

empat alternative jawaban untuk menjawab setiap pertanyaan angket 

yaitu:13 

a) Sangat setuju dengan diberikan skor 4 

b) Setuju dengan diberikan skor 3 

c) Tidak setuju dengan diberikan skor 2 

d) Sangat tidak setuju dengan diberikan skor 1 
                                                           

12 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), hal. 10. 

13 Syaifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogjakarta: Sigma Alpha, 1992), Hal. 65. 
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Sesuai dengan masalah tersebut di atas maka untuk menganalisa 

data dan menguji hipotesa secara statistik penulis menggunakan rumus 

tau kendall untuk menguji hipotesis yang ada karena datanya berskala 

ordinal. Uji statitistik tau kendll di gunakan untuk menguji hipotesisi 

asosiatif (uji hubungan) dua variabel jika datanya berskala ordinal. 

Korelasi tau kendall 

gunakan harus bersifat ordinal maka sebelumnya perlu di susun dalam 

bentuk rangking terlebih dahulu. 

Uji korelasi dapat menghasilkan korelasi yang bersifat positif (+) 

dan negatif (-). Jika korelasinya positif, maka hubungan kedua variabel 

bersifat searah (berbanding lurus), yang berarti semakin tinggi nilai 

variabel bebas maka semakin tinggi pula nilai variabel terikatnya, begitu 

pula sebaliknya. Jika korelasinya negatif, maka hubungan kedua variabel 

bersifat tidak searah (berbanding terbalik), yang berarti semakin tinggi 

nilai variabel bebas maka semakin rendah nilai variabel terikatnya, dan 

sebaliknya. Nilai koefisien korelasi berkisar antara 0 sampai dengan 1, 

dengan ketentuan semakin mendekat angka satu maka semakin kuat 

hubungan kedua variabel, dan sebaliknya semakin mendekati angka nol 

semakin lemah hubungan kedua variabel. Rumus yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah: 
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Keterangan:  

  = Koefisien korelasi Kendal Tau  

  = Jumlah rangking atas  

  = Jumlah rangking bawah  

N  = Jumlah sampel 

Nilai dari korelasi tau kendall yang nilainya -

ifikansi korelasi tau kendall 

menggunakan uji Z sehingga nilai Z hitung di bandingkan dengan nilai Z 

tabel. Berikut adalah tabel nilai korelasi tau kendall. 14 

NILAI MAKNA 
0,00-0,19 Sangat rendah 

0,20-0,39 Rendah 

0,40-0,59 Sedang 

0,60-0,79 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat tinggi 

 

7. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti nilai yang 

terkumpul.15 Sebuah hipotesis akan benar jika hasil penelitian tersebut 

menyatakan kebenarannya, dan akan ditolak jika tidak sesuai dengan 

hasil penelitiannya. Mengingat hipotesis sebagai pedoman dalam 

penelitian16 maka penulis merumuskan sebagai berikut: 

                                                           
14 Nanang Martono, Statistik Sosial, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), hal. 243. 

15 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian, Cetakan ke VI,  (Jakarta: Rhineka Cipta, 1998), 
hlm. 67. 

16 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian. 
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a) Ha. Ada hubungan antara efikasi diri dengan penetapan pilihan karir 

mahasiswa BKI Angkatan 2012. 

b) Ho. Tidak ada hubungan antara efikasi diri dengan penetapan pilihan 

karir mahasiswa BKI Angkatan 2012. 

Jika (Ho) terbukti setelah diuji, maka (Ho) diterima dan (Ha) ditolak. 

Namun sebaliknya jika (Ha) terbukti setelah diuji maka (Ha) diterima dan 

(Ho) ditolak 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini 

maka penulis akan menyajikan pembahasan dalam beberapa bab yang 

sistematika pembahasanya sebagai berikut 

BAB I: Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang poengambilan 

judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, serta pembahasan sebagai bentuk rasionalisasi atas judul yang di 

angkat. Serta menjelaskan kepada pembaca tentang objek kajian dan alur 

penelian. 

BAB II: Tinjauhan Pustaka. Bab ini menerangkan tentang hubungan 

antara efikasi diri dengan penetapan pilihan karir pada mahasiswa kajian 

teoritik dan kajian pustaka peneliti terdahulu. 

BAB III: Penyajian Data. Penyajian  data yang berupa diskriptif 

umum tentang objek penelitian, hasil penelitian, serta pengujian hipotesis 

kepada objek yang di teliti. 
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BAB IV: Analisis Data. Pada bab ini memaparkan tentang analisis 

databerupa jawaban dan hipotesis yang telah di munculkan pada bab II. 

BAB V: Penutup. Merupakan bab terakhir dari skripsi yang meliputi 

kesimpulan dan saran hasil penelitian yang di lakukan. 


